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              KONSEP DASAR PENDIDIKAN 
PRASEKOLAH 
 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN PRASEKOLAH 
endidikan prasekolah merupakan dasar bagi perkembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan penye- 
suaiannya dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 
perlu diusahakan agar pendidikan ini dapat dinikmati oleh segenap 
lapisan masyarakat. Bantuan dari semua pihak sangat diperlukan, 
terutama dari media massa, seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, 
dan buku-buku bagi anak balita. 
Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di 
luar dilingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, 
yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan 
luar sekolah. Pendidikan prasekolah antara lain meliputi pendidikan 
Taman Kanak-kanak, terdapat di jalur sekolah, dan Kelompok Bermain, 
serta Penitipan Anak di jalur luar sekolah. Taman Kanak-kanak diper- 
untukan anak usia 4 dan 6 tahun untuk satu atau dua tahun pendidikan, 
sementara kelompok bermain atau penitipan anak diperuntukan 
anak paling sedikit berusia 3 tahun. 
 Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan 
dari 50% menjadi 80%. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian/kajian 
yang dilakukan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Diknas tahun 1999 
menunjukkan bahwa hampir pada seluruh aspek perkembangan anak 






A. DEFENISI TUMBUH  KEMBANG 
P 
1. Defenisi Pertumbuhan 
ertumbuhan dan perkembangan merupakan dua kata 
yang berbeda, namun tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Pertumbuhan (growth) merupakan peningkatan jumlah 
dan ukuran sel pada membelah diri dan sintesis protein baru, menghasilkan 
peningkatan ukurandan berat seluruh atau sebagian sel.1 
2. Defenisi Perkembangan 
Perkembangan (development) merupakan perubahan dan perluasan 
secara bertahap, perkembangan tahap kompleksitas dari dari yang 
lebih rendah ke yang lebih tinggi, peningkatan dan perluasan kapasitas 
seseorang melalui pertumbuhan, maturasi serta pembelajaran. 
Anak usia prasekolah adalah mereka yang berusia 3 – 6 tahun. 
Mereka biasamengikuti program prasekolah dankinderganten. Sedangkan 
di Indonesia pada umumnya mereka mengikuti program tempat 
penitipan anak 3 – 5 tahun dan kelompok bermain atau Play Group 
(usia 3 tahun), sedangkan pada anak usia 4 – 6 tahun biasanya mereka 




BELAJAR ANAK SEKOLAH 
 
A. PENGERTIAN ANAK PRASEKOLAH 
ang dimaksudkan dengan anak prasekolah adalah mereka 
yang berusia antara 3-6 tahun menurut Biechler dan Snowman 
(1993:79). Mereka biasanya mengikuti program prasekolah 
dan kindergarten. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka mengikuti 
program Tempat Penitipan Anak (3 bulan -5 tahun) dan Kelompok 
Bermain (usia3 tahun), sedangkan pada usia4-6 tahun biasanya 
mereka mengikuti program Taman Kanak-Kanak.1 
Masa prasekolah dapat merupakan masa-masa bahagia dan 
amat memuaskan dari seluruh masa kehidupan anak. Untuk itulah 
kita perlu menjaga hal tersebut berjalan sebagaimana adanya. Janganlah 
memaksakan sesuatu karena diri kita sendiri dan mengharapkan 
secara banyak dan segera, maupun mencoba untuk melakukan hal- 
hal yang memang mereka belum siap. Suatu hal yang tidak mudah 
untuk mengajari anak untuk berhitung, membaca ataupun menulis 
pada masa-masa pertama kehidupannya. 
Masa prasekolah adalah masa pertumbuhan. Masa-masa ini 
adalah masa menemukan orang seperti apa anak tersebut, dan teknik 
apakah yang bisa cocok dalam menghadapinya. Masa prasekolah 
adalah masa belajar, tetapi bukan dalam dunia dua dimensi (pensil 
dan kertas) melainkan belajar pada dunia nyata, yaitu dunia tiga 
dimensi. Dengan perkataan lain, masa prasekolah merupakan time 











emerintah RI sangat peduli akan arti masa prasekolah (3-
6 tahun) yang merupakan pengalaman awal yang akan 
memberikan kualitas bangsa di masa yang akan datang. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa di negara kita telah 
berkembang berbagai pelayanan prasekolah baik yang di selenggarakan 
oleh Depertemen pendidikan dan kebudayaan (kelompok bermain 
dan taman kanak kanak), Depertemen sosial (TPA), dan sebagainya. 
Sebagai perwujudan dan usaha pemerintah dalam bidang sekolah 
oleh Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan telahdi lakukan penyusunan 
dan revisi kurikulum taman kanak kanak yang melibatkan para ahli 
di bidang pendidikan, psikologi, pengelola serta penyelenggara 
pendidikan formal maupun luar sekolah khususnya yang berhubungan 
dengan prasekolah. 
Pada dasarnya pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaran pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi, 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, kecerdasan spritual), sisi emosional (sikap, perilaku, dan agama), 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang di lalui oleh anak usia dini.1 
BAB V 
JENIS-JENIS PRA SEKOLAH TK, RA, 
TPQ, TPA, DAN TAMAN BERMAIN 
 
A. PENGERTIAN ANAK USIA PRASEKOLAH 
 
nak prasekolah adalah mereka yang berusia  antara tiga 
sampai enam tahun. Anak prasekolah adalah pribadi yang 
mempunyai berbagai macam potensi. Potensi-potensi itu dirangsang 
dan dikembangkan agar pribadi anak tersebut berkembang secara 
optimal. Tertunda atau terhambatnya pengembangan potensi- potensi 
itu akan mengakibatkan timbulnya masalah. Taman kanak- kanak 
adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan 
program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampai memasuki 
pendidikan dasar.1 
D 
Pendidikan prasekolah juga merupakaan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan 
dasar, yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur 
pendidikan luar sekolah. Pendidikan pra sekolah merupakan suatu 
tempat dimana anak-anak berkumpul dan diajarkanuntuk mempersiapkan 
diri mereka sebelum masuk ke sekolah. Ada pre school yang menawarkan 
pendidikn untuk anak-anak mulai dari usia yang sangat dini yaitu 6 
bulan sampai usia cukup untuk masuk TK, yaitu sekitar umur 4 
tahun. 
Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah ini, anak mulai 
BAB VI 
BERMAIN SEBAGAI CARA 
BELAJAR ANAK PRASEKOLAH 
 
A. BERMAIN DAN BELAJAR 
unia anak itu dunianya bermain. Jadi sudah selayaknya 
pembelajaran dikelola dengan bermain. Dalam Kamus 
besar Bahasa Indonesia, bermain berasal dari kata dasar 
main yang berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan 
hati (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak).1 Artinya 
bermain adalah aktivitas yang membuat hati seseorang anak menjadi 
senang, nyaman, dan bersemangat. 
Mainan dan bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat 
pada dunia anak, karena sudah menjadi kodrat anak-anak untuk 
bermain. Selama rentang perkembangan usia dini anak melakukan 
kegiatan dengan bermain, mulai bayi-balita hingga kanak-kanak. 
Kebutuhan atau dorongan internal (terutama tumbuhnya sel saraf di 
otak) sangat memungkinkan anak melakukan aktivitas bermain 
tanpa mengenal lelah. 
Bermain merupakan suatu fenomena yang sangat menarik perhatian 
para pendidik, psikolog, ahli filsafat adan banyak lagi sejak beberapa 
decade yang lalu. Ahli psikolog mengatakan bahwa permainan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kejiwaan anak. Oleh 
karena itu harus diperhatikan dengan baik faktor-faktor yang 




PROSES MELATIH KEPEKAAN VISUAL 
 
A. PENGERTIAN KEPEKAAN VISUAL 
ecerdasan Visualmerupakan salah satu dariberbagai kecerdasan 
yang dimiliki setiap manusia seperti halnya kecerdasan 
bahasa, logika,musikal, olahtubuh, pengendaliandiri, pengenalan 
orang lain dan naturalis. Perkembangan berbagai kecerdasan itu tidaklah 
sama cepatnya namun kecerdasan tersebut dapat bekerja sekaligus. 
Kecerdasan visual adalahkemampuan seseorang untuk memvisualisasikan 
dunia secara tepat dan membayangkan kembali pengalamannya. 
Dalam konteks pendidikan kemampuan seseorang untuk meng- 
gambarkan melalui imajinasinya merupakan salah satu ciri kecerdasan 
visual. Di sisi lain, sistem kurikulum sekolah menitikberatkan pada 
informasi verbal, hal ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
kritis siswa.1 
 
B. BEBERAPA HAL YANG PERLU DIKETAHUI OLEH    
ORANG    TUA/    GURU    UNTUK MELIHAT 
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN KECERDASAN 
VISUAL SEORANG ANAK 
Ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh orang tua dan guru 
untuk melihat perkembangan kemampuan kecerdasan visual seorang 
anak, diantaranya adalah: 
  
P 
BAB VIII METODE 
PENDIDIKAN 
     PRASEKOLAH 
 
 
ada dasarnya, pendidikan prasekolah (preschool) adalah 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani rohani anak didik di luar lingkungan keluarga 
sebelum memasuki pendidikan dasar. TK sebagai salah satu bentuk 
pendidikan prasekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah merupakan 
usaha untuk mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik 
dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga kependidikan 
sekolah.1 
Menginjak periode estetik, anak sudah dapat dididik secara langsung, 
yaitu melalui pembiasaan kepada hal-hal yang baik. Bimbingan kearah 
pembiasaan ini dilaksanakan melalui belajar sambil bermain atau 
dapat pula dengan cara bergurau yang berupaya memberikan pengajaran 
dengan cara menggembirakan hati anak, atas dasar kasih sayang.2 
 
A. PENGERTIAN ANAK PRASEKOLAH 
Menurut Biechler dan Snowman (1993), sebagaimana dikutip oleh 
Soemiarti Patmonodewo, mengatakan bahwa : Anak prasekolah adalah 
mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Mereka biasanya mengikuti program 
prasekolah. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka 
  






A. PENGERTIAN  KECERDASAN 
ecerdasan dapat diartikan menurut bahasa yaitu intelegensi. 
Sedangkan yang dimaksud intelegensi atau Intelek sama 
dengan Intelegere yang berarti memahami. Kecerdasan 
ialah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran 
yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, 
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami 
gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya 
dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu. Selain itu, 
kecerdasan dapat juga diartikan sebagai kemampuan pribadi untuk 
memahami, melakukan inovasi, dan memberikan solusi terhadap dalam 
berbagai situasi. 
Menarik juga untuk memperhatikan pengertian kecerdasan yang 
dikemukan oleh beberapa ahli yaitu: Menurut Gregory: Kecerdasan adalah 
kemampuan atau keterampilan untuk memecahkan masalah atau 
menciptakan produk yang bernilai dalam satu atau lebih bangunan budaya 
tertentu. Menurut C. P. Chaplin: Kecerdasan adalah kemampuan 
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara tepat 
dan efektif. Dan menurut Anita E. Woolfolk: Kecerdasan adalah 
kemampuan untuk belajar, keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, 








A. PERENCANAAN MENDIRIKAN 
PRASEKOLAH 
endidikan prasekolah merupakan dasar bagi perkembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan penye- 
suaiannya dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 
perlu diusahakan agar pendidikan ini dapat dinikmati oleh segenap 
lapisan masyarakat. Bantuan dari semua pihak sangat diperlukan, 
terutama dari media massa, seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, 
dan buku-buku bagi anak balita.1 
Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di 
luar dilingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, 
yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan 
luar sekolah. Pendidikan prasekolah antara lain meliputi pendidikan 
Taman Kanak-kanak, terdapat di jalur sekolah, dan Kelompok Bermain, 
serta Penitipan Anak di jalur luar sekolah. Taman Kanak-kanak diper- 
untukan anak usia 5 dan 6 tahun untuk satu atau dua tahun pendidikan, 
sementara kelompok bermain atau penitipan anak diperuntukan 
anak paling sedikit berusia tiga tahun. 
Mendirikan pendidikan prasekolah seperti play group, dan Raudhatul 




PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
 
A. MANAJEMEN KURIKULUM 
1. Pengertian Manajemen Kurikulum 
ecara bahasa manajamen berasa dari kata “to manage” 
yang artinya mengatur. Secara etimologi manajemen adalah 
“ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dalam sebuah organisasi”1 
Menurut patterson dan E.G Plowan, dalam bukunya “Business 
Organization and Management” manajemen dapat difenisikan sebagai 
suatu teknik, maksud dan tujuan dari sekelompok manusia tertentu 
yang ditetapkan, dijelaskan dan dijalankan.2 
Sedangkan menurut Harold koontz dan Cygil O’ Donnel dalam 
bukunya “Principles of Managementan analysis of Manajement Functions” 
memberikan batasan sebagai berikut “manajemen adalah usaha mencapai 
suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian 
manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain 






BELAJAR ANAK USIA DINI 
 
A. PENGERTIAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN BELAJAR 
engelolaan merupakan terjemahan dari kata management, 
berasal dari kata“tomanage” yangberartimengatur, mengelola,, 
mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata management 
sendiri sudah diserapkedalam bahasa Indonesiamenjadi katamanajemen 
yang berarti sama dengan istilah “pengelolaan”, yakni sebagai suatu 
proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja 
agar dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. 
Disamping kita dapat merumuskan pengertian lingkungan belajar 
berdasarkan kombinasi istilah, atau kajian etimologis, kita juga dapat 
merujuk kepada berbagai rumusan pengertian lingkungan belajar 
menurut sejumlah ahli. Antara ahli yang menyampaikan pendapatnya 
adalah Blocher pada tahun 1974, ia menjelaskan bahwa pada esensinya 
lingkungan belajar ini adalah suatu konteks fisik, sosial, dan psikologis 
yang dalam konteks tersebut anak belajar dan memperoleh prilaku 
baru. 
Dalam pengertian yang diberikan oleh ahli mengenai lingkungan 
belajar diatas, makadapat didapatkan konteks yanglebih detail bahwasanya 
lingkungan belajar pada umumnya mampu memberikan ruang untuk 
anak belajardan memperoleh prilakubaru Tahapan Pengelolaan Lingkungan 
Belajar di TK 
Pengelolaan pada area bermain outdoor perlu diperhatikan guna 
untuk perkembangan anak. Ada beberapa fungsi yang dilakukan 
BAB XIII 
PENGEMBANGAN 
MINAT DAN BAKAT 
 
D 
A. MANAJEMEN PENGEMBANGAN BAKAT DAN 
MINAT 
alam manajemen (pengelolaan) kegiatan pembinaan bakat 
dan minat siswa, madrasahatau sekolah Islam bisaberpedoman 
pada ayat yang artinnya sebagai berikut: 
Artinya: “Katakanlah (Hai Muhammad), setiap orang berbuat 
sesuai dengan pembawaannnya masing-masing, dan Tuhan mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih lurus jalan hidupnya” (QS. Al Isra: 84). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tiap diri manusia (peserta didik) 
memiliki potensi, dorongan dan pembawaan (bakat) sesuai dengan 
kecenderungan dan keinginan hati nuraninya (minatnya). Oleh karena 
itu, setiap individu harus dikembangkan bakatnya yang sesuai dengan 
minatnya. Demikian halnya dengan manajemen pembinaan bakat 
siswa, harus memperhatikan minat siswa berbakat tersebut. 
Pengembangan dan pembinaan bakat yang sesuai dengan minatnya 
sangat penting, karena tidak mudah bagi siswa untuk menonjol dalam 
semua bidang ilmu yang ia pelajari, tetapi akan mudah menonjol bagi 
anak jika ia belajar dalam mata pelajaran tertentu atau bidang tertentu 
yang ia senangi. Pendidikan akan berhasil jika ada keserasian antara 
kecenderungan dengan minatnya, antara pembawaan dengan 
pandangannya. Siswa yang cenderung (bakat) dalam bidang sastra, 
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BAB XIV  
PENDIDIKAN DALAM KELUARGA 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KELUARGA 
ata pendidikan menurut etimologi berasal dari kata dasar 
“didik”. Dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “kan”, 
maka mengandungarti “perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya)1. 
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti 
pengembangan atau bimbingan.2 
Makna pendidikan dapat dilihat dalam pengertian secara khusus 
dan pengertian secara luas. Dalam arti khusus, pendidikan adalah 
bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang 
belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. Selanjutnya para 
pakar ilmu pengetahuan mengemukakan beberapa definisi pendidikan 
sebagai berikut: 
Menurut Hoogeveld yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur 
Ubhiyati, mendidik adalah membantu anak supaya anak itu kelak 
cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas tanggung jawab sendiri. 
Menurut S. Brojonegoro yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur 




ORANG TUA DAN 
PENDIDIKAN PRA SEKOLAH 
 
A. PENGERTIAN IBU 
bu adalah wanita yang melahirkan anak. Peran ibu sangat 
banyak yaitu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai 
peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan 
pendidik anak-anaknya, pelindung, dan sebagai salah satu kelompok 
dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari 
lingkungannya disamping itu ibu juga dapat berperan sebagai 
pencari nafkah tambahan dalam keluarganya (Effendi, 1998). Ihromi 
(1990) mendefinisikan ibu bekerja sebagai ibu yang melakukan kegiatan, 
mengeluarkan energi, mempunyai nilai waktu, baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk mendapatkan penghasilan. 
Ibu bekerja merupakan peran sebagai akibat pergeseran nilai. 
Dahulu ibu hanya berperan fokus pada anak, sedikit sekali ibu yang 
bekerja tapi sekarang ibu mempunyai peran ganda sebagai pengasuh 
dan pendidik anak. Baik di desa maupun di kota makin banyak wanita 
yang bekerja sehingga keluarga yang bersangkutan membutuhkan 
ibu pengganti bagi anaknya. Seringkali nenek atau keluarga dekat 
lain dapat menggantikan peran ibu pada saat ibu bekerja, tetapi bila 
tidak ada keluarga tersebut maka biasanya anak di percayakan pada 
pembantu. Peran pembantu sebagai pengganti ibu cukup penting, 
mereka ikut mendidik anak dengan cara mereka sendiri sehingga 
dapat terjadi hal yang negatif karena pembantu pada umumnya tidak 
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